BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang
didapat oleh peneliti yaitu Departemen Sales & Marketing merupakan
pelaksana tugas kehumasan dari Grand Edge Hotel Semarang. Hal ini sesuai
dengan “Peran, Tugas, dan Tanggung Jawab Departemen Sales & Marketing
Grand Edge Hotel Semarang” yang diterbitkan oleh pihak manajemen hotel.

Sebagai pelaksana tugas kehumasan, salah satu tugas Departemen Sales &
Marketing pada New Normal adalah melakukan re-opening atau pembukaan
kembali operasional Grand Edge Hotel Semarang. Hal ini juga tertuang dalam
E-book Panduan Normal Baru Hotel dan Restoran Dalam Pencegahan COVID-
19 halaman 4 poin (m) yang dikeluarkan oleh Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia (PHRI), bahwa salah satu tugas Departemen Pemasaran dan
Komunikasi (Marketing &  Communication)- Perhotelan adalah dengan
melakukan persiapan pembukaan kembali atau re-opening. Pembukaan kembali
atau re-opening ini dilakukan dengan menerapkan standar pelayanan New
Normal yang sesuai dengan E-book Panduan Normal Baru Hotel dan Restoran
oleh PHRI sebagai usaha pencegahan penularan COVID-19.

Kegiatan re-opening tersebut dilakukan oleh Departemen Sales &
Marketing dengan menerapkan Manajemen Kehumasan melalui empat langkah

manajemen proses pemecahan masalah humas menurut Cutlip, Center dan
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Broom. Berikut hal-hal yang dilakukan oleh Departemen Sales & Marketing
Grand Edge Hotel pada setiap tahap empat langkah manajemen proses
pemecahan masalah humas menurut Cutlip, Center dan Broom.

5.1.1 Tahap Mendefinisikan Problem (Peluang)

Pada tahap mendefinisikan problem (peluang), Departemen Sales &
Marketing menganalisis kondisi internal hotel dan situasi stakeholders eksternal
hotel dengan cara menganalisis room rate (harga kamar) hotel kompetitor.
Selain itu, Departemen Sales & Marketing menggunakan telemarketing kepada
seluruh segmen konsumen untuk mengetahui rencana kerja konsumen yang
akan datang.

5.1.2 Tahap Perencanaan dan Penetapan Program

Departemen Sales & Marketing mempersiapkan seluruh Standar
Operasional Perusahaan (SOP) yang berbasis protokol kesehatan dari
Perhimpunan Hotel dan. Restoran Indonesia.-Kemudian, Departemen Sales &
Marketing mempersiapkan kegiatan simulasi penerapan New Normal yang
bertujuan untuk mendapat validasi dari stakeholders;

5.1.3 Tahap Mengambil Tindakan dan Berkomunikasi

Pada tahap ini, Departemen Sales & Marketing mengadakan simulasi
penerapan New Normal dalam rangka re-opening dengan stakeholders. Selain
itu, Departemen Sales & Marketing mengadakan konferensi pers dengan para
awak media lokal maupun nasional, dan menyebarluaskan press release kepada
media mengenai re-opening Grand Edge Hotel Semarang dengan protokol

kesehatan New Normal;
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5.1.4 Tahap Evaluasi Program

Tahap evaluasi program yang dilakukan oleh Departemen Sales &
Marketing tidak lengkap. Departemen Sales & Marketing melakukan langkah-
langkah evaluasi tahap persiapan, yakni menganalisis kecukupan informasi
latar belakang, serta mengevaluasi ketepatan pesan dan isi aktivitas. Sedangkan
langkah menganalisis kualitas pesan dan presentasi aktivitas pada tahap
evaluasi persiapan tidak dilakukan. Kemudian, pada tahap evaluasi
implementasi dan tahap evaluasi dampak, tidak dilakukan oleh Departemen
Sales & Marketing secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Manajemen Kehumasan oleh
Departemen Sales & Marketing pada New Normal dalam re-opening Grand
Edge Hotel tersebut sesuai dengan empat langkah proses manajemen
pemecahan masalah humas menurut Cutlip-Center, dan Broom. Namun dalam
pelaksanaannya, masih terdapat kekurangan yang dapat menjadi evaluasi bagi
Departemen Sales: & Marketing untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
berikutnya sesuai dengan Manajemen Kehumasan.

5.2 Saran

Setelah dilakukannya penelitian ini, terdapat beberapa saran atau masukan
bagi Grand Edge Hotel Semarang, yaitu:

1. Departemen Sales & Marketing harus lebih memerhatikan implementasi

Manajemen Kehumasan terutama dalam empat langkah proses manajemen

pemecahan masalah humas dalam melaksanakan setiap kegiatan. Hal ini
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bertujuan agar kegiatan yang dilakukan lebih tertata dari awal hingga akhir
dan tepat sasaran.

Melakukan evaluasi yang lebih mendalam mengenai re-opening pada New
Normal tersebut, terutama pada tahap evaluasi dampak. Hal ini dapat
digunakan sebagai indikator keberhasilan yang jelas mengenai publik
sasaran dan keseluruhan tujuan program re-opening tersebut telah tercapai
atau tidak. Evaluasi tahap ini sangat penting untuk dilakukan mengingat
pandemi COVID-19 sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku publik
dalam menggunakan fasilitas umum seperti. hotel. Adanya analisis
mengenai tahap evaluasi dampak dari keseluruhan kegiatan re-opening
dapat memberikan gambaran tentang sikap dan keputusan konsumen dalam
menggunakan fasilitas hotel.

Mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan dalam bentuk laporan

sehingga menjadi arsip yang dapat digunakan dikemudian hari.
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